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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas tersusunnya buku
“Pendidikan Berbasis Masyarakat: Analisis Melalui Pendekatan Strategic Hrm
Di PKBM Pemuda Pelopor”. Buku ini hadir sebagai kontribusi pemikiran
dalam pengembangan pendidikan nonformal yang lebih adaptif,
partisipatif, dan berorientasi pada kebutuhan nyata masyarakat.

Melalui pendekatan Strategic Human Resource Management (HRM),
buku ini menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya manusia
yang terencana, terarah, dan berkelanjutan dalam meningkatkan
kualitas layanan PKBM. Pembahasan dalam buku ini disusun secara
sistematis, mulai dari konsep dasar, analisis kebutuhan masyarakat,
desain program, implementasi, hingga evaluasi dan keberlanjutan
program.

Buku ini diharapkan tidak hanya menjadi referensi akademik,
tetapi juga dapat menjadi panduan praktis bagi pengelola PKBM,
pendidik, serta pemangku kepentingan dalam merancang dan
mengembangkan program pendidikan nonformal yang relevan,
efektif, dan berdampak nyata bagi masyarakat.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan

untuk penyempurnaan di masa yang akan datang.
Sukabumi, 12 Mei 2026

Penulis



PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas terselesaikannya penulisan
buku “Pendidikan Berbasis Masyarakat: Analisis Melalui Pendekatan Strategic
Hrm Di PKBM Pemuda Pelopor”. Buku ini disusun sebagai bentuk
kontribusi pemikiran dalam pengembangan pendidikan nonformal,
khususnya dalam memperkuat peran PKBM sebagai lembaga
pemberdayaan masyarakat.

Buku ini membahas berbagai aspek penting, mulai dari konsep
pendidikan nonformal, pendekatan Strategic HRM, analisis
kebutuhan masyarakat, hingga implementasi, evaluasi, dan
keberlanjutan program. Seluruh pembahasan disusun dengan harapan
dapat memberikan gambaran yang komprehensif serta menjadi
referensi yang bermanfaat bagi pengembangan program pendidikan
yang lebih relevan dan adaptif.

Penulis menyampaikan terima kasih kepada para pembaca yang
telah meluangkan waktu untuk membaca dan memanfaatkan buku
ini. Penulis berharap buku ini dapat memberikan wawasan, inspirasi,
serta kontribusi nyata dalam pengembangan pendidikan nonformal di
masyarakat.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan
demi perbaikan dan penyempurnaan karya ini di masa yang akan
datang.

Sukabumi, 12 Mei 2026

Penulis
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BAB1
KONSEP DASAR PENDIDIKAN
NONFORMAL

A. KONSEP PENDIDIKAN NONFORMAL

Pendidikan nonformal merupakan jalur pendidikan di luar
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan
berjenjang. Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN) Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 26 ayat (1), jalur ini
diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan
pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau
pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan
sepanjang hayat (Cikka et al., 2023). Konsep ini lahir dari kesadaran
bahwa pendidikan formal memiliki keterbatasan dalam merespons
perubahan sosial yang cepat serta kebutuhan masyarakat yang
semakin kompleks dan heterogeny

Secara filosofis, pendidikan nonformal identik dengan konsep
pendidikan masyarakat yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara
sebagai salah satu dari "Tri Pusat Pendidikan" (Keluarga, Sekolah, dan
Masyarakat). Jalur ini memiliki karakteristik yang lebih luwes
(fleksibel) dan fungsional dibandingkan pendidikan formal.
Perbedaan mendasar terletak pada fleksibilitas kurikulum di mana
peserta didik seringkali ikut menentukan materi, tidak adanya

persyaratan ketat seperti seragam, serta orientasi pembelajaran yang
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lebih menekankan pada penguasaan keterampilan praktis daripada

sekadar materi akademik.(Muhammad et al., 2024)

Lingkup pendidikan nonformal sangat luas, mencakup berbagai
jenis layanan seperti:(Cikka et al., 2023)

1. Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skills): Meningkatkan
pengetahuan dan sikap fungsional untuk belajar sepanjang hayat.

2. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD): Pemberian rangsangan
pendidikan sejak lahir hingga usia enam tahun melalui kelompok
bermain atau taman penitipan anak.

3. Pendidikan Kepemudaan: Menyiapkan generasi penerus agar
memiliki soft skill dan keterampilan kerja yang mumpuni.

4. Pendidikan Pemberdayaan Perempuan: Upaya peningkatan
kapasitas perempuan dalam bidang agama, ekonomi, hingga
organisasi demi kesetaraan hak.

5. Pendidikan Keaksaraan: Prioritas untuk memberantas buta aksara
melalui pendekatan andragogi dan sosiokultural.

6. Pendidikan Kesetaraan: Meliputi program Paket A, Paket B, dan
Paket C sebagai solusi bagi warga yang putus sekolah.

7. Pendidikan Keterampilan dan Pelatihan Kerja: Diselenggarakan
untuk membekali masyarakat dengan keahlian profesional
tertentu
Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi

peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan,

keterampilan fungsional, serta pengembangan sikap dan kepribadian

professional (Kuntoro, 2006).

Secara konseptual, pendidikan nonformal hadir sebagai respons
terhadap keterbatasan sistem pendidikan formal dalam menjangkau
seluruh lapisan masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan yang
digunakan cenderung adaptif terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan
budaya masyarakat setempat.
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Dalam praktiknya, konsep tersebut dapat dilihat melalui
implementasi di lapangan. Salah satu contohnya adalah PKBM
Pemuda Pelopor Sukabumi yang didirikan pada tahun 2016/2017
sebagai respons terhadap tingginya angka putus sekolah. Lembaga ini
berkembang dari inisiatif pemuda pelopor yang berupaya
menyediakan akses pendidikan bagi masyarakat yang mengalami
keterbatasan, baik dari segi ekonomi maupun psikologis.

Pendidikan nonformal pada dasarnya tidak hanya berfungsi
sebagai alternatif pendidikan bagi masyarakat yang tidak dapat
mengakses pendidikan formal, tetapi juga sebagai sarana
pemberdayaan yang mampu meningkatkan kualitas hidup
masyarakat secara berkelanjutan. Melalui berbagai program yang
diselenggarakan, pendidikan nonformal memberikan kesempatan
kepada masyarakat untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan,
dan pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan serta kondisi
kehidupannya. Dengan demikian, pendidikan tidak lagi dipandang
sebagai kegiatan yang hanya berlangsung di sekolah, melainkan
sebagai proses sepanjang hayat yang dapat dilakukan di berbagai
lingkungan dan situasi.

Dalam perkembangannya, pendidikan nonformal memiliki peran
yang semakin strategis di tengah perubahan sosial, ekonomi, dan
teknologi yang berlangsung sangat cepat. Masyarakat dituntut untuk
terus belajar dan meningkatkan kompetensinya agar mampu
beradaptasi dengan berbagai tantangan zaman. Oleh karena itu,
lembaga pendidikan nonformal dituntut untuk menghadirkan
program-program yang relevan, inovatif, dan mampu menjawab
kebutuhan masyarakat secara nyata (Muhammad et al., 2024).

Keberadaan PKBM sebagai salah satu satuan pendidikan
nonformal menjadi wujud nyata dari upaya tersebut. PKBM tidak
hanya menyediakan layanan pendidikan kesetaraan, tetapi juga
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menjadi pusat pembelajaran masyarakat yang berorientasi pada
pengembangan potensi dan pemberdayaan warga. Melalui berbagai
kegiatan pendidikan, pelatihan keterampilan, dan program
pemberdayaan, @ PKBM  berupaya  membantu  masyarakat
meningkatkan kapasitas diri sehingga mampu menghadapi
perubahan sosial dan ekonomi yang terjadi.

Pada konteks PKBM Pemuda Pelopor Sukabumi, pendidikan
nonformal tidak hanya dimaknai sebagai proses pembelajaran untuk
memperoleh ijazah kesetaraan, tetapi juga sebagai sarana membangun
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan. Berbagai
program yang diselenggarakan diarahkan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia melalui penguatan literasi,
pengembangan keterampilan, serta pembentukan karakter yang
positif. Pendekatan ini dilakukan agar peserta didik memperoleh
manfaat yang lebih luas, baik dalam aspek akademik maupun
kehidupan sosial dan ekonomi mereka.

Selain itu, PKBM Pemuda Pelopor juga mulai beradaptasi dengan
perkembangan teknologi melalui pemanfaatan media digital dalam
proses pembelajaran. Penggunaan platform pembelajaran daring,
media presentasi interaktif, serta berbagai aplikasi pendukung
pembelajaran menjadi bagian dari upaya meningkatkan kualitas
layanan pendidikan. Langkah ini menunjukkan bahwa pendidikan
nonformal mampu berkembang mengikuti perubahan zaman tanpa
meninggalkan prinsip utamanya, yaitu memberikan layanan
pendidikan yang mudah diakses, fleksibel, dan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

Dengan demikian, pendidikan nonformal memiliki peran yang
sangat penting dalam mendukung pembangunan sumber daya
manusia. Melalui pendekatan yang fleksibel, partisipatif, dan berbasis

kebutuhan masyarakat, pendidikan nonformal mampu menjadi
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sarana untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta
kemandirian masyarakat. Kehadiran PKBM sebagai pusat kegiatan
belajar masyarakat menjadi bukti bahwa pendidikan dapat
diselenggarakan secara inklusif dan berkelanjutan untuk semua
lapisan masyarakat, tanpa memandang wusia, latar belakang

pendidikan, maupun kondisi sosial ekonomi (Cikka et al., 2023).

B. PENGERTIAN DAN FUNGSI PKBM

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah satuan
pendidikan nonformal yang dibentuk, dimiliki, dan dikelola oleh
masyarakat sendiri.(Cikka et al., 2023) Pendirian PKBM diilhami oleh
gagasan Community Learning Center (CLC) di negara-negara maju yang
mengedepankan prinsip pendidikan berbasis luas (broad-based
learning).(Azizah, 2021) Secara operasional, PKBM merupakan tempat
di mana masyarakat dapat mengakses berbagai informasi dan
kegiatan belajar sepanjang hayat agar mereka lebih berdaya

Fungsi strategis PKBM mencakup beberapa poin utama yang
saling terpadu (Cikka et al., 2023):

1. Sebagai Tempat Masyarakat Belajar Wadah untuk memperoleh
ilmu pengetahuan dan keterampilan fungsional sesuai kebutuhan
agar masyarakat berdaya dalam meningkatkan kualitas hidup.

2. Sebagai Tempat Tukar Belajar: Fasilitator terjadinya pertukaran
pengalaman dan informasi antarwarga sehingga setiap orang
dapat menjadi sumber belajar bagi orang lain.

3. Sebagai Pusat Informasi: Berfungsi sebagai "bank data" atau bank
informasi yang menyalurkan berbagai pengetahuan yang
dibutuhkan warga.
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4. Sebagai Pusat Penelitian Masyarakat: Tempat untuk menggali,
mengkaji, dan menganalisa berbagai persoalan pendidikan
nonformal dan permasalahan sosial di tingkat lokal.

5. Sebagai Media Pengembangan Budaya: PKBM berperan
memelihara tradisi dan desain budaya masyarakat sebagai bagian
dari pengayaan nilai-nilai kehidupan
PKBM juga berfungsi sebagai agen demokratisasi pendidikan.

Dalam konteks ini, PKBM memberikan kesempatan kepada warga

yang kurang beruntung atau tidak sempat mengenyam pendidikan

formal untuk tetap mendapatkan layanan pendidikan yang bermutu

(Siti Aulia & Arpannudin, 2019). Melalui pendekatan integratif, PKBM

memadukan berbagai aspek kehidupan ke dalam layanan

pembelajarannya.

Fungsi PKBM meliputi penyediaan layanan pendidikan dasar,
peningkatan keterampilan, serta pengembangan potensi masyarakat
secara berkelanjutan. Dengan pendekatan berbasis masyarakat, PKBM
mampu menjadi jembatan antara kebutuhan belajar dan realitas
kehidupan sehari-hari. Fungsi tersebut tercermin dalam praktik nyata
di lapangan. Pada PKBM Pemuda Pelopor Sukabumi, layanan yang
diberikan mencakup keaksaraan, pendidikan kesetaraan Paket A, B,
dan C, taman bacaan masyarakat (TBM), pendidikan anak usia dini
(PAUD), serta pelatihan keterampilan (life skills). Hal ini menunjukkan
bahwa PKBM tidak hanya berperan sebagai lembaga pendidikan,

tetapi juga sebagai pusat pengembangan kapasitas masyarakat.

C. TUJUAN DAN PERAN PKBM

Tujuan utama pendirian PKBM adalah untuk menggali,
menumbuhkan, mengembangkan, dan memanfaatkan seluruh potensi

yang ada di masyarakat demi kemandirian warga (Azizah, 2021).
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PKBM berupaya keras untuk meningkatkan kualitas hidup

masyarakat baik dari sisi ekonomi (pendapatan) maupun sosial-

budaya. Selain itu, PKBM bertujuan meningkatkan kepekaan warga
terhadap masalah lingkungan agar mereka mampu memecahkan
permasalahan tersebut secara mandiri.

Dalam pembangunan bangsa, PKBM memegang peranan yang
sangat krusial sebagai berikut:

1. Pemberdayaan Masyarakat: PKBM berperan sebagai subjek
pembangunan yang mengajak masyarakat merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi aktivitas kehidupannya sendiri
guna mencapai kemandirian (Cikka et al., 2023).

2. Tulang Punggung Pendidikan NonFormal: PKBM menjadi pilar
utama dalam penyelenggaraan pendidikan nonformal, terutama
dalam mengimplementasikan konsep pendidikan berbasis
masyarakat (community-based education) (Cikka et al., 2023)

3. Agen Perubahan Sosial: PKBM berfungsi memfasilitasi proses
penyadaran diri dan transformasi kapasitas intelektual serta
moral masyarakat untuk beradaptasi dengan perubahan zaman
(Kuntoro, 2006).

4. Mendukung Masyarakat Belajar (Learning Society): PKBM
berperan menciptakan ekosistem di mana belajar menjadi bagian
alami dari kehidupan sehari-hari, tidak terbatas pada ruang kelas
(Cikka et al., 2023).

5. Mengurangi Ketergantungan pada Pemerintah: Dengan
mendorong keswadayaan, PKBM membantu masyarakat agar
mampu mengelola sumber daya lokal dan memecahkan
tantangan ekonomi secara mandiri (Azizah, 2021).

PKBM juga berperan sebagai pusat sinergi dan kolaborasi antara
berbagai institusi di masyarakat, mulai dari lembaga pemerintah,
pihak swasta, hingga organisasi keswadayaan lainnya untuk
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membangkitkan masyarakat dari ketertinggalan (Azizah, 2021).
Dengan desain instruksional yang berorientasi pada kebutuhan riil
warga, PKBM memastikan bahwa setiap program pendidikan yang
dijalankan memiliki dampak langsung bagi peningkatan martabat
manusia secara holistic.

Peran strategis PKBM juga terlihat dalam upaya PKBM Pemuda
Pelopor Sukabumi dalam memberdayakan masyarakat melalui
berbagai program yang berbasis kebutuhan lokal. Dengan mayoritas
layanan yang bersifat nonkomersial (sekitar 90% berbasis infak
sukarela), PKBM ini menunjukkan komitmen dalam memberikan
akses pendidikan yang inklusif dan berkeadilan, terutama bagi

masyarakat yang kurang mampu secara ekonomi.

D. RANGKUMAN

Pendidikan nonformal merupakan jalur pendidikan di luar sistem
formal yang bersifat fleksibel, adaptif, dan berorientasi pada
kebutuhan masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan nonformal berfungsi sebagai
pengganti, penambah, dan pelengkap pendidikan formal dalam
rangka mendukung konsep pendidikan sepanjang hayat. Karakteristik
utamanya terletak pada fleksibilitas kurikulum, pendekatan
pembelajaran yang kontekstual, serta penekanan pada pengembangan
keterampilan praktis dan pemberdayaan masyarakat.

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan salah satu
bentuk implementasi pendidikan nonformal yang dibentuk dan
dikelola oleh masyarakat. PKBM memiliki fungsi strategis sebagai
tempat belajar, pusat informasi, sarana pertukaran pengetahuan, serta
media pemberdayaan masyarakat. Selain itu, PKBM juga berperan
sebagai agen demokratisasi pendidikan dengan memberikan akses
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belajar kepada masyarakat yang tidak terjangkau oleh pendidikan
formal.

Tujuan utama PKBM adalah meningkatkan kualitas hidup
masyarakat melalui pemberdayaan, pengembangan potensi, serta
peningkatan keterampilan dan kemandirian. Dalam konteks yang
lebih luas, PKBM berperan sebagai agen perubahan sosial, pilar
pendidikan nonformal, serta pendukung terbentuknya masyarakat
belajar. Peran tersebut tercermin dalam praktik PKBM Pemuda
Pelopor Sukabumi yang menyediakan berbagai layanan pendidikan
dan pelatihan berbasis kebutuhan masyarakat, sehingga mampu
menjadi pusat pembelajaran sekaligus pemberdayaan masyarakat

secara berkelanjutan.
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BAB 2
PENDEKATAN STRATEGIC
HRM DALAM PKBM

A. KONSEP STRATEGIC HRM

Strategic Human Resource Management (HRM) adalah
pendekatan komprehensif yang menghubungkan manajemen sumber
daya manusia dengan strategi dan visi jangka panjang organisasi
untuk mencapai keunggulan kompetitif (Hediati et al., 2024). Berbeda
dengan pendekatan tradisional yang cenderung bersifat reaktif dan
administratif, Strategic Human Resource Management (HRM) lebih
proaktif dan berorientasi pada penciptaan nilai melalui manajemen
talenta, pengembangan kompetensi, dan manajemen kinerja yang
selaras dengan kebutuhan pasar. Konsep ini memandang SDM bukan
sekadar faktor produksi atau aset administratif, melainkan aset
strategis utama yang harus dimaksimalkan untuk mendukung
keberlanjutan organisasi.

Elemen kunci dalam Strategic HRM meliputi perencanaan,
implementasi, dan evaluasi kebijakan SDM yang konsisten dengan
misi serta nilai-nilai organisasi (Syahiruddin et al., 2026). Peran fungsi
SDM bertransformasi menjadi mitra strategis (business partner) yang
terlibat langsung dalam pengambilan keputusan penting organisasi,
bukan hanya mengelola administrasi karyawan. Keberhasilan

pendekatan ini sangat bergantung pada komitmen kepemimpinan,
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adopsi teknologi digital, serta kemampuan organisasi untuk
mengintegrasikan budaya kerja yang mendukung inovasi dan
kolaborasi (Hediati et al., 2024). Secara fundamental, Human Resource
Management (HRM) bertujuan memastikan bahwa kinerja anggota
tidak hanya memenuhi kebutuhan operasional harian tetapi juga
mendorong pencapaian target strategis organisasi secara keseluruhan.

Strategic Human Resource Management (SHRM) merupakan
pendekatan dalam pengelolaan sumber daya manusia yang
menekankan pada keselarasan antara strategi organisasi dengan
pengembangan sumber daya manusia (SDM). Dalam konteks
pendidikan nonformal, pendekatan ini penting untuk memastikan
bahwa program yang dirancang dapat berjalan secara efektif dan
berkelanjutan.

Dalam  perkembangannya, Strategic =~ Human  Resource
Management tidak hanya diterapkan pada organisasi bisnis, tetapi
juga pada lembaga pendidikan, termasuk pendidikan nonformal. Hal
ini karena keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan
oleh kualitas sumber daya manusia yang mengelolanya. Lembaga
pendidikan yang memiliki tenaga pendidik dan pengelola yang
kompeten akan lebih mampu menghadapi perubahan lingkungan,
mengembangkan inovasi program, serta memberikan layanan
pendidikan yang berkualitas kepada masyarakat. Oleh sebab itu,
pengelolaan SDM tidak lagi dipandang sebagai aktivitas administratif
semata, melainkan sebagai bagian integral dari strategi
pengembangan lembaga.

Dalam konteks pendidikan nonformal, penerapan Strategic HRM
menjadi semakin penting karena Kkarakteristik lembaga yang
cenderung memiliki keterbatasan sumber daya, baik dari aspek
pendanaan, sarana prasarana, maupun tenaga pendidik. Kondisi

tersebut menuntut pengelola untuk mampu mengoptimalkan potensi

Pendidikan Berbasis Masyarakat: Analisis Melalui Pendekatan Strategic HRM di PKBM Pemuda Pelopor | 11



DAFTAR PUSTAKA

Azizah, S. N. (2021). Strategi Pengembangan Kegiatan Pembelajaran di
PKBM. Journal of Practice Learning and Educational Development,
1(2), 96-99. https://doi.org/10.58737/jpled.v1i2.18

Billett, S. (2018). Vocational Education: Purposes, Traditions and Prospects.
Springer.

Bray, M. (2016). Comparative Education: Research Approaches and
Methods. Springer.

Budi, T. (2022). EFEKTIVITAS PENGELOLAAN PENDIDIKAN
DALAM  MENINGKATKAN  KOMPETENSI  TENAGA
PENDIDIK PKBM IMAM NAWAWI SCHOOL, BOGOR, JAWA
BARAT.

Cikka, H., Kahar, M. L., Ismail, M. J., & Iskadar. (2023). Peran Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM ) Dalam Penyelenggaraan
Pendidikan Nonformal di Era Society 5 . 0. INNOVATIVE:
Journal Of Social Science Research Volume, 3(2), 14539-14549.

Dion, M. (2025). Implementasi Prinsip Andragogi pada Program Pelatihan
Menjahit di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Putra Mandiri. 5,
1442-1456.

Firdaus, F. F. (2025). Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia dalam
Meningkatkan Kompetensi Pendidik. Bildung:Jurnal Ilmu
Pendidikan, 1(2), 108-113.

Hediati, E., Maulidamayry, R., Ayu, O. S., Merhida, Novita, P., &
Pramudya, K. D. (2024). Strategic human resource
management. Proceeding of International Conference on Education,
Society and Humanity, 02(02), 1444-1455.

Pendidikan Berbasis Masyarakat: Analisis Melalui Pendekatan Strategic HRM di PKBM Pemuda Pelopor | 89



Ife, J. (2016). Community Development in an Uncertain World: Vision,
Analysis and Practice. Cambridge University Press.

Jarvis, P. (2017). Adult Education and Lifelong Learning: Theory and
Practice. Routledge.

Kamil, M. (2017). Pendidikan Nonformal: Pengembangan Melalui Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) di Indonesia. Alfabeta.

Kebudayaan, K. P. dan. (2020). Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM).
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/

Kuntoro, S. A. (2006). PENDIDIKAN NONFORMAL ( PNF ) BAGI
PENGEMBANGAN SOSIAL. Jurnal Ilmiah VISI PTK-PNF,
1(20), 14-18. https://doi.org/https://doi.org/10.21009/JIV.0102.3

Masruroh, F. (2017). PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN
TERHADAP MOTIVASI BERWIRAUSAHA MAHASISWA
DEPARTEMEN MANAJEMEN FAKULTAS EKONOMI DAN
BISNIS UNIVERSITAS AIRLANGGA SURABAYA.

Merriam, S. B. (2018). Adult Learning Theory: Evolution and Future
Directions. Wiley.

Muhammad, I, Safrina, A., & Aisyah, I. (2024). Jenis Pendidikan
Nonformal di Indonesia. Educator Development Journal,
2(September), 68-87.

Mursalim. (2019). Kebijakan dan Strategi: Membangun Interkoneksi antara
Pendidikan Formal, Non-Formal, dan Informal dalam Konteks
Pendidikan Sepanjang Hayat di Indonesia. 1-10.

Musfirah, N., Marjuni, & Maulana, A. (2025). Mengidentifikasi
Kebutuhan Pembelajaran. Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu
Sosial, 2(May), 10-13.
https://doi.org/https://doi.org/10.5281/zenodo.15536374

90 | Pendidikan Berbasis Masyarakat: Analisis Melalui Pendekatan Strategic HRM di PKBM Pemuda Pelopor



Nada, Q. (2024). MANAJEMEN KURIKULUM PROGRAM
PENDIDIKAN KESETARAAN PAKET C DI PKBM BUDI
UTAMA KEMBARAN BANYUMAS.

Rahmawaty, D. (2021). EVALUATION PROGRAM OF EFFECTIVELY
LIFE SKILLS NONFORMAL EDUCATION AT PKBM
MIFTAHUL JANNAH JAKARTA. 1(1), 1-13.

Shomedran. (2021). Desain Perencanaan Program Pendidikan Luar Sekolah
(Kompilasi  Desain ~ Program  Pelatihan, Penyuluhan, dan
Pemberdayaan). Bening Media Publishing.

Siti  Aulia, S, & Arpannudin, 1. (2019). PENDIDIKAN
KEWARGANEGARAAN DALAM LINGKUP SOSIO-
KULTURAL PENDIDIKAN NON-FORMAL. Jurnal Civic
Education, 3(1), 1-12.

Situmorang, R. M., & Santoso, H. (2024). ANALISIS KEBUTUHAN
MASYARAKAT BERKAITAN DELAPAN PILAR
PENGABDIAN MASYARAKAT DI KAMPUNG SANGSANG
KECAMATAN SILUQ NGURAIL Empati:  Jurnal Ilmu
Kesejahteraan Sosial, 13(2), 1-12. https://doi.org/10.15408/empati

Sudjana. (2019). Pendidikan Nonformal: Wawasan, Sejarah Perkembangan,
Filsafat & Teori Pendukung. Falah Production.

Syahiruddin, Parman, M. R., Biasane, A. N., Tiwow, C., Paramita, G.,
Ernawti, & Musqori, N. (2026). Manajemen Sumber Daya
Manusia: Tinjauan Literatur terhadap Konsep, Fungsi, dan

Perkembangannya. Fokus: Jurnal Manajemen Dan Bisnis, 8§(1), 1-
12.

Wandasari, H., Loekman, A. S., Pratiwi, A. E., Indah, N., Kusuma, L.,
Masyarakat, P., Siliwangi, U., Masyarakat, P., Siliwangi, U.,
Masyarakat, P., Siliwangi, U., Masyarakat, P., Siliwangi, U.,
Model, P. E., & Pendahuluan, 1. (2024). EVALUASI PROGRAM
KESETARAAN PAKET C BERBASIS MODEL. 2(2).

Pendidikan Berbasis Masyarakat: Analisis Melalui Pendekatan Strategic HRM di PKBM Pemuda Pelopor | 91



GLOSARIUM

Analisis Kebutuhan Masyarakat

Proses mengidentifikasi kebutuhan, potensi, dan permasalahan yang
ada di masyarakat sebagai dasar dalam penyusunan program
pendidikan.

Andragogi

Pendekatan pembelajaran yang berfokus pada orang dewasa, dengan
menekankan pengalaman, kebutuhan, dan kemandirian belajar.
Evaluasi Program

Kegiatan penilaian terhadap efektivitas dan keberhasilan suatu
program dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kebutuhan Belajar

Segala sesuatu yang diperlukan individu atau kelompok untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Kompetensi

Kemampuan yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang harus dimiliki seseorang dalam melaksanakan tugas tertentu.
Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)

Proses pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan secara efektif
untuk mencapai tujuan organisasi.

Pendidikan Nonformal

Jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan
secara terstruktur dan berjenjang sesuai kebutuhan masyarakat.
PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat)

Lembaga pendidikan nonformal yang menyelenggarakan berbagai

program pembelajaran berbasis kebutuhan masyarakat.
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Pengembangan Program

Proses perencanaan, pelaksanaan, dan penyempurnaan program
pendidikan agar sesuai dengan kebutuhan sasaran.

Strategic Human Resource Management (Strategic HRM)
Pendekatan pengelolaan sumber daya manusia yang terintegrasi
dengan strategi organisasi untuk mencapai tujuan jangka panjang.
Partisipasi Masyarakat

Keterlibatan aktif masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi program pendidikan.

Pemberdayaan Masyarakat

Upaya meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat
dalam mengelola potensi yang dimiliki.

Sumber Belajar

Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran, baik berupa manusia, media, maupun lingkungan.
Tutor/Pendidik

Individu yang berperan dalam membimbing dan memfasilitasi proses
pembelajaran di PKBM.
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PENDIDIKAN
BERBASIS
MASYARAKAT

ANALISIS MELALUI
PENDEKATAN STRATEGIC HRM
DI PKBM PEMUDA PELOPOR

Melalui pendekatan Strategic Human
Resource Management (HRM), buku ini
menekankan pentingnya pengelolaan sumber
daya manusia yang terencana, terarah, dan
berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas
layanan PKBM. Pembahasan dalam buku ini
disusun secara sistematis, mulai dari konsep
dasar, analisis kebutuhan masyarakat, desain
program, implementasi, hingga evaluasi dan
keberlanjutan program.
Buku ini diharapkan tidak hanya menjadi
referensi akademik, tetapi juga dapat menjadi
panduan praktis bagi pengelola PKBM, pendidik,
serta pemangku kepentingan dalam merancang
dan mengembangkan program pendidikan
nonformal yang relevan, efektif, dan berdampak
nyata bagi masyarakat.
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